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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejak zaman Rasulullah SAW., hingga saat ini kaum 

muslimin memiliki peran penting dalam mengenalkan sistem 

asuransi pada dunia. Pada tahun 200 H, banyak pengusaha muslim 

yang memulai merintis sistem takaful, sebuah sistem pengumpulan 

dana yang akan digunakan untuk menolong parapengusaha satu 

sama lain yang sedang menderita kerugian atau bisa disebut dengan 

“Sharing of Risk”. 

Konsep Asuransi Syariah berasal dari budaya suku Arab 

dengan sebutan Al-Aqilah hingga Zaman Nabi Muhammad SAW. 

Konsep tersebut tetap diterima dan menjadi bagian dari Hukum 

Islam, hal tersebut tercantum dalam hadist Nabi Muhammad SAW : 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra., dia berkata : Berselisih dua 

wanita  dari suku Huzail, kemudian salah satu wanita tersebut 

melempar batu kewanita yang lain sehingga mengakibatkan 

kematian wanita tersebut serta janin yang sedang dikandungnya. 

Maka ahli waris dari wanita tersebut mengadukan peristiwa tersebut 

kepada Rasulullah SAW., maka Rasulullah SAW., memutuskan 

ganti rugi dari pembunuhan terhadap janin tersebut dengan 
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pembebasan seorang budak laki-laki atau perempuan, dan 

memutuskan ganti rugi kematian wanita tersebut dengan uang darah 

(diyat) yang dibayarkan oleh aqilah-nya (kerabat dari orang tua 

laki-laki). (HR. Bukhari).
1
 

Asuransi merupakan salah satu cara yang dapat digunakan 

masyarakat untuk membantu mereka dalam penyediaan jaminan 

finansial. Sebagian orang menyadari pentingnya memiliki jaminan 

finansial sehingga kemudian memilih asuransi. Namun demikian 

ada juga yang tidak menyadari betapa pentingnya asuransi. 

Memiliki asuransi berarti mempersiapkan diri maupun keluarga jika 

terjadi suatu musibah seperti kecelakaan, penyakit kritis, cacat, 

meninggal, dan lain sebagainya.  

Asuransi terbagi menjadi dua yaitu suransi syariah dan 

asuransi konvesnsional. Asuransi syariah berbeda dengan asuransi 

konvensional karena polis asuransi syariah berlandaskan konsep 

mudharabah. Sebuah kontrak asuransi secara sepihak mengikat 

pihak penanggung, misalnya pihak penanggung karena 

kewajibannya harus membayar kompensasi atas segala kerugian 

atau kerusakan berdasarkan subject matter.
2
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Kehadiran Asuransi Syariah bisa menjadi model 

perlindungan yang menginginkan produk-produk dan sistem 

operasional asuransi yang bebas dari unsusr-unsur, ketidakpastian 

(gharar) dan unsur perjudian (meisir) serta bebas dari unsur riba. 

Asuransi merupakan persiapan atau perencanaan oleh sekelompok 

orang dalam menghadapi resiko kerugian yang  kedatangannya 

tidak dapat diramalkan. Apabila kerugian tersebut menimpa salah 

satu kelompok masyarakat, maka kerugian tersebut akan 

ditanggung secara bersama-sama. 
3
 

Kesadaran masyarakat baik itu disadari secara sendiri 

maupun dari factor lainnya dalam mengantisipasi risiko yang ada 

disekitarnya adalah merupakan fenomena yang menarik karena 

setiap masyayarakat akan memiliki cara-caranya tersendiri untuk 

menghadapinya baik secara tradisional ataupun secara modern yaitu 

dengan menggunakan asuransi. 

Asuransi yang telah dikemas secara modern bukan berati 

terlepas dari berbagai macam masalah, masih banyak persoalan 

baik teknis, sosial maupun masalah moral yang dihadapi contohnya 

moral hazard, masalah social contohnya kesadaran dan 
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Terhadap Asuransi Syariah” Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi, Vol. III, No. 2, 

2018, h. 400 
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kepercayaan masyarakat terhadap asuransi sendiri sedangkan 

contoh persoalan teknis adalah menerapkan sistem informasi dalam 

opewrasional asuransi yang efisien dan aman.
4
 

Masyarakat beranggapan berasuransi di asuransi syariah 

memerlukan prosedur yang rumit, hingga menimbulkan kegelisahan 

public terkait penerapan sistem pengelolaan syariah tidak sesuai 

dengan syariah islam, sehingga memunculkan tuduhan bahwa 

asuransi berbasis syariah hanya berlabel syariah saja sedangkan 

isinya atau kegiatan operasionalnya sama saja dengan asuransi 

konvensional.
5
 

Sebagai manusia biasa tak seorang pun yang mengetahui 

resiko apa yang akan terjadi di masa yang akan datang, bahkan di 

esok haripun tidak mengetahui apa yang akan terjadi. Resiko 

dimasa yang akan datang dapat terjadi terhadap kehidupan 

seseorang misalnya kematian, dan sakit. Usaha dan upaya 

menghindari resikonya dilakukan dengan cara melimpahkannya 

kepada pihak lain, maka pilihan yang paling tepat yaitu pada 

asuransi. Asuransi syariah di Indonesia sudah berdiri selama kurang 

                                                             
4
 Nurdzakiyah, Pengaruh Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap 

Asuransi Syariah, (Banten: UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2019), h. 3-4 
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 Sabik Khumaini,  Muh Turizal Husein, “Persepsi dan Minat Masyarakat 

Terhadap Asuransi Syariah di Kabupaten Tangerang” Jurnal Ekonomi Syariah 

Indonesia, Volume IX, No. 2, Desember 2019, h. 87 
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lebih 24 tahun hingga sekarang dan terus mengalami pertumbuhan 

dari tahun ketahun. Meskipun sudah mengalami banyak 

perkembangan, namun masih banyak masyarakat yang tidak 

berminat atau masih enggan untuk menggunakan jasa asuransi 

syariah. 

Beberapa faktor diantaranya yaitu masyarakat muslim 

Indonesia tidak semuanya memahami asuransi. Belum lagi sebagian 

besar masyarakat muslim masih anti dengan produk asuransi. Tidak 

sedikit dari mereka yang beranggapan bahwasanya asuransi itu 

seperti mendahului kehendak Tuhan. Lalu factor selanjutnya yaitu 

mengenai masyarakat pedesaan sudah mengetahui adanya asuransi 

syariah belum tentu mereka mau menggunakan jasa tersebut, karena 

keadaan ekonomi masyarakat pedesaan cenderung menengah 

kebawah, sedangkan dalam jasa asuransi, setiap orang yang 

mengikuti asuransi diwajibkan membayar premi sesuai dengan 

kesepakatan yang dibuat, bisa satu bulan sekali atau dua bulan 

sekali tergantung kesepakatan diawal. Dengan adanya pembayaran 

premi masyarakat desa yang ekonominya menengah kebawah akan 

merasa keberatan. 
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Masalah pemahaman masyarakat terhadap asuransi syariah 

tidak bisa dilepaskan dari permasalahan pemahaman individu dalam 

memandang aspek hukum dari asuransi, untuk lebih sendiri 

khususnya di pedesaan yang masih kental dengan unsur 

keagamaannya. Permasalahan status hukum asuransi memunculkan 

berbagai pendapat yang berbeda baik secara perseorangan maupun 

secara lembaga menyikapi aspek kehalalan dan keharaman asuransi 

sendiri.
7
 

Pengetahuan mengenai asuransi syariah di Desa Kadikaran 

Kecamatan Ciruas Kabupaten Serang-Banten masih terbilang 

kurang. Karena, mereka beranggapan bahwa berasuransi itu haram 

dan juga merugikan pihak nasabahnya. Adapun kesadaran yang 

masih minim yang terdapat di Desa Kadikaran Kecamatan Ciruas 

Kabupaten Serang-Banten mengenai tidak menyadari akan adanya 

risiko yang akan terjadi dimasa sekarang bahkan dimasa yang akan 

datang. Faktor yang menghambat masyarakat di perdesaan kurang 

pengetahuan tentang asuransi syariah terutama di Desa Kadikaran 

Kecamatan Ciruas Kabupaten Serang- Banten yaitu kurangnya 

bentuk pendidikan serta perekonomian yang belum memadai, karna 

                                                             
7
 Ikromullah Ramadhan, “Pemahaman Masyarakat Perdesaan Terhadap 

Asuransi Syariah”, (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2015), h. 4 
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mayoritas pekerjaan penduduk adalah petani, buruh dan pedagang 

dan juga pendidikan mereka yang belum memadai dan tergolong 

rendah. 

Hubungan dengan adanya pengetahuan asuransi syariah 

masyarakat di Desa Kadikaran Kecamatan Ciruas Kabupaten 

Serang-Banten mengenai asuransi syariah yaitu, dapat 

menumbuhkan rasa ketertarikan untuk menjadi nasabah di asuransi 

syariah. Karena, dengan pengetahuan yang cukup masyarakat dapat 

menilai asuransi syariah dengan cara yang baik dan tidak terdapat 

kekeliruan didalamnya. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas penulis 

berusaha mengetahui dan meneliti mengenai pengaruh pengetahuan 

terhadap ketertarikan sehingga dapat diteliti dengan judul “Analisis 

Pengaruh Pengetahuan Asuransi Syariah Terhadap 

Ketertarikan Masyarakat Menjadi Nasabah Asuransi Syariah” 

(Studi Kasus Di Kelurahan Kadikaran kecamatan Ciruas Kabupaten 

Serang Provinsi Banten). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

maka yang menjadi identifikasi masalah adalah pengaruh 
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pengetahuan asuransi syariah terhadap  ketertarikan masyarakat 

menjadi nasabah asuransi syariah. Karena, masih banyak 

masyarakat yang belum mengetahui tentang asuransi syariah dan 

masih banyak juga yang menganggapnya haram sehingga karna 

pengetahuan yang kurang mengenai asuransi, mereka kurang 

tertarik bahkan tidak tertarik sama sekali untuk menjadi nasabah 

asuransi syariah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Demi tercapainya sebuah penelitian yang maksimal, maka 

penulis memfokuskan pada pengaruh pengetahuan asuransi syariah 

terhadap ketertarikan masyarat di Kelurahan Kadikaran Kecamatan 

Ciruas Kabupaten Serang Provinsi Banten untuk menjadi nasabah 

asuransi syariah. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2021, 

dan penelitian ini hanya diujikan kepada masyarakat Kelurahan 

Kadikaran Kecamatan Ciruas Kabupaten Serang-Banten. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarka latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 

penulis dapat merumuskan masalah. Rumusan masalah yang 

terdapat yaitu : 
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1. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan asuransi syariah 

terhadap ketertarikan masyarakat menjadi nasabah asuransi 

syariah? 

2. Bagaimana pengaruh teori asuransi syariah mengenai 

pengetahuan asuransi syariah terhadap ketertarikan masyarakat 

menjadi nasabah asuransi syariah? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan diatas dapat diambil tujuan 

penelitian yaitu, untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan Terhadap 

Ketertarikan Masyarakat Menjadi Nasabah Asuransi Syariah (Studi 

Kasus Di Kelurahan Kadikaran Kecamatan Ciruas Kabupaten 

Serang Provinsi Banten).  

 

F. Signifikansi Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain : 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

Pengaruh Pengetah 

uan Asuransi Syariah Terhadap Ketertarikan Masyarakat 

Menjadi Nasabah Asuransi Syariah Di Kelurahan Kadikaran 

Kecamatan Ciruas Kabupaten Serang Provinsi Banten. 
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2. Bagi Akademisi 

Untuk menjadi bahan referensi atau kajian pustaka untuk 

menambah informasi penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Pihak Lain 

Sebagai sarana menambah wawasan keilmuan dan memperkaya 

khazanah pengrtahuan mengenai asuransi syariah. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan pernyataan sementara berupa dugaan 

mengenai apasaja yang sedang kita amati dalam usaha untuk 

memahaminya. Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang 

masih harus diuji. Oleh karena itu hipotesis berfungsi sebagai cara 

untuk menguji kebenaran.
8
 

Ho : Pengaruh pengetahuan asuransi syariah tidak 

berpengaruh terhadap ketertarikan masyarakat untuk menjadi 

nasabah asuransi syariah   

Ha  : Pengaruh pengetahuan asuransi syariah berpengaruh 

terhadap ketertarikan masyarakat untuk menjadi nasabah asuransi 

Syariah 

 

                                                             
8
 Suryani dan Hendryandi, Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasi pada 

Penelitian Bidang Manajemen Dan Ekonomi Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2015), hal. 98 
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H. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih mempermudah serta memperjelan dari tulisan 

ini, maka dijelaskan sistematika dari penulisan skripsi ini sebagai 

berikut : 

BAB I : Pendahuluan 

Dalam bab ini berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari 8 

sub bab diantaranya yaitu latar belakang, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan maslah, tujuan penelitian, 

signifikasi penelitian, hipotesa penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : Kajian Pustaka 

Dalam bab ini membahas tentang kajian umum yang 

menjelaskan tentang teori-teori yang berkaitan dengan masalah 

yang sedang diteliti. Dalam bab ini fokus yang diteliti adalah makna 

asuransi, pengetahuan masyarakat, penelitian terdahulu dan 

kerangka pemikiran 

BAB III : Metodologi Penelitian 

Dalam bab ini menjelaskan lebih rinci mengenai penelitian 

seperti waktu dan tempat, populasi dan sampel, instrumen 
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pengumpulan data, teknik pengumpulan data, operasional variabel 

penelitian, teknik analisis data, teknik pengolah data.  

BAB IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Dalam bab ini menjelaskan tentang hasil analisis data 

beserta jawaban dari responden 

BAB V : Kesimpulan 

Dalam bab ini terdapat kesimpulan dan saran yang mana 

akhir dari penelitian yang menguraikan uraian-uraian mengenai apa 

yang telah diteliti, da nada pula saran yang sekiranya berguna dan 

bermanfaat dan selanjutnya terdapat daftar pustaka dan lampiran. 
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